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HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc198803986]Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk197199323]Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas X SMA Negeri 2 Lubuk Pakam yang terdiri dari 34 siswa, yakni dimana perempuan berjumlah 23 orang dan laki-laki berjumlah 12 orang. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan observasi awal untuk memahami lebih jauh dan mengamati kondisi awal terkait tingkat motivasi siswa di kelas X dalam mempelajari mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Sebelum melaksanakan penelitian ini, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, motivasi belajar siswa masih tergolong sangat rendah.
pada sub bab hasil penelitian ini, akan disajikan data terkait pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
[bookmark: _Toc198803987]Deskripsi Siklus I
1. Tahap Perencanaan Siklus I
	Adadpun tahapan perencanaan yang dilakukan oleh peneliti dalam merencanakan tindakan pada siklus I yaitu sebagai berikut :
a. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti yakni model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).
b. Mempersiapkan bahan ajar yang telah sesuai untuk setiap pertemuan.
c. Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk melihat dan menilai aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.
d. Mempersiapakan lembar observasi guru/peneliti yang akan dinilai oleh guru pamong.
e. Mempersiapkan lembar kuesioner siswa setelah terlaksananya proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).
2. Tahap Pelaksanaan Siklus I
Pada tahap kegiatan pelaksanaan tindakan ini, peneliti memiliki peran sebagai guru dan mengajar di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada materi “Bhineka Tunggal Ika Sebagai Modal Sosial Pembangunan Nasional”
Pada pertemuan pertama, guru mengucapkan salam kepada siswa dan memperkenalkan diri sebelum membuka dan menjelaskan materi secara ringkas dan jelas terkait model pembelajaran yang akan digunakan saat pembelajaran PPKn.
Pada tahapan pertama, guru akan menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajarin dan meminta siswa untuk bertanya sebagai dasar mengukur sejauh mana pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan. Langkah kedua, guru Menyusun rancangan proyek yang akan dikerjakan oleh siswa dan membentuk 5 (lima) kelompok dan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi sebuah proyek yang akan dikerjakan oleh setiap kelompok untuk menghasilkan sebuah karya maupun produk. Selanjutnya, pada tahap ketiga, guru akan melakukan penyusunan rencana dan menjadwalkan proyek seperti guru dan siswa secara kolaboratif membuat timeline maupun deadline dalam melaksanakan serta menyelesaikan proyek dan membimbing siswa saat menghadapi problem dalam pengerjaan sebuah proyek. Tahap ke empat, guru akan mengamati siswa dalam setiap proses dan kemajuan pengerjaan proyek seperti guru akan mengamati siswa dan memberikan arahan yang baik kepada siswa dalam menyelesaikan proyek. Pada tahap ke lima, guru akan menguji hasil dan memberikan masukan kepada setiap kelompok untuk memperesentasikan dan menjelaskan isi dari produk yang telah diselesaikan di depan kelas. Tahap ke enam, guru akan menilai dan memberikan evaluasi dan refleksi dari hasil produk yang dikerjakan oleh setiap kelompok dan guru bersama siswa melaksanakan refleksi dan memberikan Kesimpulan terkait materi yang sudah diajarkan dan diakhiri dengan guru kemudian siswa mengisi lembar kuesioner sebanyak 10 pertanyaan dan selanjutnya siswa melakukan doa bersama dan ditutup dengan mengucapkan salam kepada siswa.
3. Tahap Observasi Siklus I
Pada tahap ini, semua aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran PPKn berlangsung menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) akan diamati dengan menggunakan lembar observasi yang dimana peneliti akan didampingi oleh guru bidang studi PPKn (Pamong) yang bertindak sebagai observer untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas seperti pada tabel dibawah ini :
a. Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I
Tabel 4.1 Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I
	No
	Indikator/Aktivitas Yang Diamati
	Jumlah
	Persentase (%)
	Kategori

	
	
	
	
	K
(1)
	C
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.


	siswa dengan seksama mendengarkan penjelasan dari guru serta percaya diri untuk memberikan pendapat.
	
28

	
80%

	
	
	
	

	2.
	siswa menanyakan topik yang dipelajari.
	15
	42,86%
	
	
	
	

	3.

	siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru atau teman sekelas dengan lancar.
	20

	57,14%

	
	
	
	

	4.

	siswa berkolaborasi dengan aktif saat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama kelompok.
	16

	45,71%

	
	
	
	

	5.

	siswa menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan dan kemuadian menyampaikan hasilnya melalui presentasi.
	15

	42,85%

	
	
	
	

	Jumlah
	94
	268,56%
	
	
	
	


Keterangan :
Kegiatan ini diisi saat waktu kegiatan pembelajaran berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut :
	SB : Sangat Baik : 81%-100%
	C : Cukup   : 41%-60%

	B   : Baik             : 61%-80%
	K : Kurang  : 0%-40%




Jumlah Persentase 	= 268,56%
Rata-rata = 
Rata-rata =  = 53,71 % 
Berdasarkan indikator yang telah diamati oleh peneliti selama proses kegiatan pembelajaran PPKn berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dan berdasarkan hasil lembar observasi siswa pada tabel diatas diperoleh persentase sebesar 53,71% yang dimana siswa masuk dalam kategori “Cukup” pada siklus I.
b. Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I
Tabel 4.2 Lembar Observasi Guru Siklus I
	No
	Tahap
	Indikator/aktivitas yang diamati
	Kategori

	
	
	
	K
(1)
	C
(2)
	B
(3)
	BS
(4)

	1






	Kegiatan Pembuka






	1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	

	

	

	


	
	
	2. Guru Melakukan absensi kehadiran siswa.
	
	
	
	

	
	
	3. Guru Memotivasi siswa agar semangat melakukan pembelajaran.
	

	

	

	


	
	
	4. Guru menyampaikan isi dan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	
	
	5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	1. Guru memberi pertanyaaan mendasar dan meminta siswa untuk menentukan project.
	
	
	
	

	
	
	2. Guru meminta siswa untuk mendesain project.
	
	
	
	

	
	
	3. Guru meminta siswa untuk menyusun skedjule waktu pelaksanaan proyek.
	
	
	
	

	
	
	4. Guru Memonitoring Kemajuan Project Siswa.
	
	
	
	

	
	
	5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil proyek.
	
	
	
	

	
	
	6. Guru membimbing siswa  mengevaluasi pengamatan terhadap aktivitas dan hasil proyek.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup
	1. Guru Meminta seluruh siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dari materi/topik yang telah dibahas.
	
	
	
	

	
	
	2. Peserta didik mendapat arahan terkait pembelajaran selanjutnya.
	
	
	
	

	
	
	3. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan datang.
	
	
	
	

	
	
	4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam  penutup.
	
	
	
	

	Jumlah
	
	8
	7
	

	Skor
	15

	Persentase
	61,66%


Keterangan : 
Kegiatan ini diisi saat waktu kegiatan pembelajaran berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut :
	SB : Sangat Baik : 81%-100%
	C : Cukup   : 41%-60%

	B   : Baik             : 61%-80%
	K : Kurang  : 0%-40%


Jumlah Skor yang diperoleh	= (2 x 8) + (3 x 7) = 37
Jumlah Skor Maksium	= (4 x 15) = 60
Persentase = 
persentase  = 61,66%
Berdasarkan indikator yang ada pada lembar observasi guru diatas, yang telah dinilai oleh guru pamong bidang studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), bahwa diketahui peneliti mengajar dengan baik, meskipun belum optimal dengan menggunakan model pembelajaran sehingga diperoleh persentase nilai sebesar 61,6 % dan masuk dalam kategori “Baik”. 
c. Hasil jawaban Kuesioner Siswa Siklus I
Tabel 4.3 Tabulasi Data Kuesioner Siswa Siklus I
	Tabulasi Data Kuesioner Siswa Siklus I

	No
	Nama
	Pernyataan (Indikator)
	Jumlah
	Skor Maksimal
	Skor %
	Rata-Rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	
	

	1
	Abdul haris Siregar
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	25
	40
	62,5
	57,64285714

	2
	Abigael A.P Sihite
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	24
	40
	60
	

	3
	Afifah Azzahra
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	24
	40
	60
	

	4
	Agung Agabe Simaemata
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	24
	40
	60
	

	5
	Almirah Prasista
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	22
	40
	55
	

	6
	Amelinda B. Gultom
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	21
	40
	52,5
	

	7
	Andin K. Sipayung
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	25
	40
	62,5
	

	8
	Anzana Putri 
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	23
	40
	57,5
	

	9
	Armelia Rehulima
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	1
	23
	40
	57,5
	

	10
	Azira R. Qadira
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	24
	40
	60
	

	11
	Bagas Setiawan
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	25
	40
	62,5
	

	12
	Carissa Aprilia
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	24
	40
	60
	

	13
	Chandra R. Simarmata
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	40
	50
	

	14
	Cherry L.Sembiring
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	40
	50
	

	15
	Chintia B. Saragih
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	24
	40
	60
	

	16
	Dhini A Hutagalung
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	21
	40
	52,5
	

	17
	Febriani P. Simanjuntak
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	24
	40
	60
	

	18
	Febyola Sihaloho
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	21
	40
	52,5
	

	19
	Gracia Manullang
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	22
	40
	55
	

	20
	Jatota M. Famba
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	23
	40
	57,5
	

	21
	Juanda Trihartoyo
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	24
	40
	60
	

	22
	Julya C. Sijabat
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	23
	40
	57,5
	

	23
	Lamro Sihotang
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	40
	50
	

	24
	Marben Tarigan
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	21
	40
	52,5
	

	25
	Michael J. Sipayung
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	21
	40
	52,5
	

	26
	Nelsiony Y. Sitanggang
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	27
	40
	67,5
	

	27
	Noven Y.P Tambun
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	25
	40
	62,5
	

	28
	Putri A. Zahra
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	24
	40
	60
	

	29
	Putri C.S Purba
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	24
	40
	60
	

	30
	Rafael M.A Manurung
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	22
	40
	55
	

	31
	Rafi Pratama
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	24
	40
	60
	

	32
	Rahmatun H. Harahap
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	22
	40
	55
	

	33
	Syaza Natifa
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	23
	40
	57,5
	

	34
	Syufa Nafilla
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	23
	40
	57,5
	

	35
	Uli. L. Parhusif
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	25
	40
	62,5
	

	Jumlah
	99
	83
	77
	84
	76
	69
	81
	76
	82
	80
	807
	40
	2017,5
	

	skor Maksimal
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	
	
	
	

	skor %
	70,71429
	59,28571
	55
	60
	54,28571
	49,28571
	57,85714
	54,28571
	58,57143
	57,14286
	
	
	
	

	Rata-Rata %
	57,64285714
	
	
	
	



Tabel 4.4 Tingkat Penguasaan Keberhasilan
	No
	Tingkat Penguasaan
	Predikat
	Nilai Huruf

	1.
	81-100%
	Sangat Baik
	A

	2.
	61-80%
	Baik
	B

	3.
	41-60%
	Cukup
	C

	4.
	0-40%
	Kurang
	D



Berdasarkan tabel diatas terkait responden dalam menjawab kuesioner, dapat diketahui bahwa tingkat motivasi belajar siswa selama pelaksanaan kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) masih belum efektif di siklus I dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 57,64% masuk dalam katergori cukup. 
Adapun peneliti memaparkan jawaban yang dijawab responden secara lebih rinci yakni sebagai berikut :
Tabel 4.5 Responden Jawaban Siswa Siklus I
	Alternatif Jawaban
	Skor
	Jumlah Nilai Sesuai Indikator
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	Sangat Setuju
	4
	4
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	2
	0
	8

	Setuju
	3
	21
	13
	5
	16
	7
	0
	9
	7
	8
	11
	97

	Netral
	2
	10
	22
	29
	17
	27
	34
	25
	27
	25
	23
	239

	Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	6

	Jumlah 
	350



Dalam hal ini dapat dipaparkan keseluruhan jawaban dari indikator pertanyaan dalam kuesioner yang menjawab “Sangat Setuju” yang bersekor kan empat (4) berjumlah 8, berskor kan tiga (3) dalam kategori “Setuju” berjumlah 97, serta berskor kan dua (2) dalam kategori “Netral” berjumlah 239 serta berskor kan satu (1) dalam kategori “Tidak Setuju” berjumlah enam  (6). Dan dalam hal ini, peneliti telah memaparkan nilai dan skor persentase hasil jawaban responden pada tabulasi data di tabel 4.3 diatas.


4.   Tahap Refleksi Siklus I
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I yang telah dilaksanakan, peneliti sendiri melakukan refleksi untuk mengevalusi aktivitas dan hasil belajar siswa yang telah di peroleh pada tahap siklus I. Refleksi sendiri dilakukan berdasarkan hasil Observasi guru dan siswa serta lembar kuesioner yang diisi oleh siswa.  Dari hasil refleksi, diketahui bahwa pada tahap siklus I model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yang digunakan, memperlihatkan hasil yang cukup baik. Namun di dalam kegiatan pembelajaran masih ada masalah yang dialami oleh guru dan siswa. Seperti guru belum bisa optimal dalam memberikan dan meningkatkan motivasi untuk siswa agar terlibat lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa masih kurang motivasi dalam belajar kelompok dan siswa belum menyeluruh untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru dan siswa sepenuhnya memperhatikan guru dalam menyampaikan materi. Dengan demikian, peneliti akan melanjutkan penelitian dengan memaksimalkan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaaraan di siklus berikutnya.
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2. Tahap Perencanaan Siklus II
Berdasarkan hasil temuan dan analisis pada refleksi I yang kemudian akan diperbaiki dan dilanjutkan pada siklus II. Kegiatan yang akan dilakukan sendiri pada tahap perencanaan siklus II masih sama, yakni :
a. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti yakni model pembelajaran Project Based Learning.
b. Mempersiapkan bahan ajar yang telah sesuai untuk setiap pertemuan.
c. Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk mengamati dan menilai tingkat motivasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
d. Mempersiapkan lembar observasi guru/peneliti.
e. Mempersiapkan lembar kuesioner yang akan ditujukan kepada siswa setelah terlaksananya proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).
3. Tahap Pelaksanaan Siklus II
pada tahap pelaksanaan ini, peneliti akan berperan sebagai guru di dalam kelas dan memberikan arahan kepada siswa selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung sesuai dengan yang telah di sususn dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada pokok pembahasan “ Perwujudan Gotong Royong dalam Ekonomi Pancasila ” dan peneliti akan melakukan pengamatan terhadap siswa untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung.
Guru memulai kegiatan proses mengajar dengan mengucapkan salam kepada siswa dan dilanjutkan dengan menjelaskan terkait model pembelajaran yang akan diberlakukan guru kepada siswa pada pembelajaran PPKn dan guru memberikan motivasi kepada siswa terkait materi yang diajarkan.
Pada tahap pertama, guru akan melakukan pengenalan masalah dan menentukan pertanyaan yang mendasar seperti menayangkan PPT terkait  pokok pembahasan yang akan diajarkan melalui infocus selanjutnya mengukur sejauh mana kemampuan dan pengetahuan siswa dalam menjawab pertanyaan tentang informasi yang disampaikan dan diajarkan oleh guru. Pada tahap kedua, guru akan menyusun rancangan proyek, seperti guru akan membentuk 5 kelompok dan membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi proyek yang akan diajarkan setiap kelompok untuk menghasilkan sebuah produk. Pada tahap ketiga, guru akan melakukan penyusunan rencana dan penjadwalan proyek, seperti guru dan siswa secara kolaboratif membuat timeline atau deadline dalam menyelesaikan proyek dan membimbing siswa ketika menghadapi kendala pada saat pengerjaan proyek yang dilakukan. Pada tahap berikutnya, yakni tahap keempat guru akan mengamati siswa terhadap kemajuan proyek seperti guru akan mengamati serta menjadi mentor yang baik bagi siswa dalam menyelesaikan proyek . pada tahap kelima,  guru akan menguji hasil seperti mengarahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan dan menjelaskan produk yang telah diselesaikan di depan kelas. Pada tahap keenam, guru akan melakukan evaluasi dan refleksi seperti guru akan menilai suatu produk yang dihasilkan siswa dari setiap kelompok dan guru bersama siswa melakukan refleksi dan memberikan Kesimpulan terkait materi yang telah dipelajarin. Selanjutnya pada tahap terakhir, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa bersama siswa dan ditutup dengan mengucapkan salam kepada siswa.

4. Tahap Observasi Siklus II
Lembar observasi ini diisi oleh peneliti dan guru pamong bidang studi saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, seperti pada tabel sebagai berikut :
a. Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II
Tabel 4.6 Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II
	No
	Indikator/Aktivitas Yang Diamati
	Jumlah
	Persentase (%)
	Kategori

	
	
	
	
	K
(1)
	C
(2)
	B
(3)
	SB
(4)

	1.


	siswa dengan seksama mendengarkan penjelasan dari guru serta percaya diri untuk memberikan pendapat.
	32

	91,43%

	
	
	
	

	2.
	siswa menanyakan topik yang dipelajari.
	29
	82,85%
	
	
	
	

	3.

	siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru atau teman sekelas dengan lancar.
	27
	77,14%
	
	
	
	

	4.

	siswa berkolaborasi dengan aktif saat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama kelompok.
	30
	85,71%
	
	
	
	

	5.

	siswa menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan dan kemuadian menyampaikan hasilnya melalui presentasi.
	28
	80%
	
	
	
	

	Jumlah
	146
	417,13%
	
	
	
	


Keterangan :
Kegiatan ini diisi pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut :
	SB : Sangat Baik : 81%-100%
	C : Cukup   : 41%-60%

	B   : Baik             : 61%-80%
	K : Kurang  : 0%-40%


Jumlah Persentase 	= 417,13%
Rata-rata		= 
Rata-rata		=   = 83,42%
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil observasi siswa pada siklus II digambarkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dengan persentase sebesar 82,42% masuk dalam kategori “Sangat Baik” dan telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan.
b. Hasil Lembar Observasi guru Siklus II
Tabel 4.7 Lembar Observasi Guru Siklus II
	No
	Tahap
	Indikator/aktivitas yang diamati
	Kategori

	
	
	
	K
(1)
	C
(2)
	B
(3)
	BS
(4)

	1






	Kegiatan Pembuka






	1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	

	

	

	


	
	
	2. Guru melakukan absensi kehadiran siswa.
	
	
	
	

	
	
	3. Guru memotivasi siswa agar semangat melakukan pembelajaran.
	

	

	
	


	
	
	4. Guru menyampaikan isi dan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	
	
	5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	1. Guru memberi pertanyaaan  mendasar dan meminta siswa untuk menentukan project.
	
	
	
	

	
	
	2. Guru meminta siswa untuk mendesain project.
	
	
	
	

	
	
	3. Guru meminta siswa untuk menyusun skedjule waktu pelaksanaan proyek.
	
	
	
	

	
	
	4. Guru Memonitoring Kemajuan Project Siswa.
	
	
	
	

	
	
	5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil proyek.
	
	
	
	

	
	
	6. Guru membimbing siswa  mengevaluasi pengamatan terhadao aktivitas dan hasil proyek.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup
	1. Guru Meminta seluruh siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dari materi/topik yang telah dibahas.
	
	
	
	

	
	
	2. Peserta didik mendapat arahan terkait pembelajaran selanjutnya.
	
	
	
	

	
	
	3. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan datang.
	
	
	
	

	
	
	4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam  penutup.
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	4
	11

	Skor
	15

	Persentase
	93,33%


Keterangan :
Kegiatan ini diisi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut :
	SB : Sangat Baik : 81%-100%
	C : Cukup   : 41%-60%

	B   : Baik             : 61%-80%
	K : Kurang  : 0%-40%


Jumlah skor yang diperoleh = (4 x 3) + (4 x 11) = 56
Persentase = 
Persentase = x 100% = 93,33%
Berdasarkan  hasil  observasi guru  selama  pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung, dapat dilihat  bahwa hasil observasi pada siklus II mengalami peningkatan  yang cukup baik dimana pada siklus I diperoleh persentase sebesar  61,6 % kategori “Baik”dan pada siklus II memperoleh persentase sebesar  93,33 % masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini membuktikan bahwa menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)  kepada siswa dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
c. Hasil Jawaban Kuesioner Siswa Siklus II 
Tabel 4.8 Tabulasi Data Kuesioner Siswa Siklus II
	Tabulasi Data Kuesioner Siswa Siklus II

	No
	Nama
	Pernyataan (Indikator)
	Jumlah
	Niai Maksimum
	Skor %
	Rata-Rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	
	

	1
	Abdul haris Siregar
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	36
	40
	90
	90

	2
	Abigael A.P Sihite
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	38
	40
	95
	

	3
	Afifah Azzahra
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	38
	40
	95
	

	4
	Agung Agabe Simaemata
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	37
	40
	92,5
	

	5
	Almirah Prasista
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	37
	40
	92,5
	

	6
	Amelinda B. Gultom
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	38
	40
	95
	

	7
	Andin K. Sipayung
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	34
	40
	85
	

	8
	Anzana Putri 
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	38
	40
	95
	

	9
	Armelia Rehulima
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	35
	40
	87,5
	

	10
	Azira R. Qadira
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	36
	40
	90
	

	11
	Bagas Setiawan
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	35
	40
	87,5
	

	12
	Carissa Aprilia
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	37
	40
	92,5
	

	13
	Chandra R. Simarmata
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	36
	40
	90
	

	14
	Cherry L.Sembiring
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	37
	40
	92,5
	

	15
	Chintia B. Saragih
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36
	40
	90
	

	16
	Dhini A Hutagalung
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	34
	40
	85
	

	17
	Febriani P. Simanjuntak
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	36
	40
	90
	

	18
	Febyola Sihaloho
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	37
	40
	92,5
	

	19
	Gracia Manullang
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	37
	40
	92,5
	

	20
	Jatota M. Famba
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	35
	40
	87,5
	

	21
	Juanda Trihartoyo
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	36
	40
	90
	

	22
	Julya C. Sijabat
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	34
	40
	85
	

	23
	Lamro Sihotang
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	36
	40
	90
	

	24
	Marben Tarigan
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	35
	40
	87,5
	

	25
	Michael J. Sipayung
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	37
	40
	92,5
	

	26
	Nelsiony Y. Sitanggang
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	35
	40
	87,5
	

	27
	Noven Y.P Tambun
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	33
	40
	82,5
	

	28
	Putri A. Zahra
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	35
	40
	87,5
	

	29
	Putri C.S Purba
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	36
	40
	90
	

	30
	Rafael M.A Manurung
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	36
	40
	90
	

	31
	Rafi Pratama
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	40
	95
	

	32
	Rahmatun H. Harahap
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	36
	40
	90
	

	33
	Syaza Natifa
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	36
	40
	90
	

	34
	Syufa Nafilla
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	35
	40
	87,5
	

	35
	Uli. L. Parhusif
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	35
	40
	87,5
	

	Jumlah
	125
	126
	125
	130
	124
	123
	124
	126
	133
	124
	1260
	40
	3150
	

	Nilai Maksium
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	140
	
	
	
	

	Skor %
	89,28571
	90
	89,28571
	92,85714
	88,57143
	87,85714
	88,57143
	90
	95
	88,57143
	
	
	
	

	Rata-Rata
	90
	



Tabel 4.9 Tingkat Penguasaan Keberhasilan
	No
	Tingkat Penguasaan
	Predikat
	Nilai Huruf

	1.
	81-100%
	Sangat Baik
	A

	2.
	61-80%
	Baik
	B

	3.
	41-60%
	Cukup
	C

	4.
	0-40%
	Kurang
	D



Berdasarkan tabel 4.8 diatas, terkait responden menjawab pertanyaan kuesioner pada siklus II, dapat diketahui bahwa tingkat motivasi belajar siswa mengalami peningkatan/kenaikan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dalam bidang studi (PPKn) dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Hal ini dapat dilihat pada nilai tabulasi data di siklus I memperoleh nilai sebesar 57,64% masuk dalam kategori “Cukup” dan di siklus II dari hasil tabulasi data, memperoleh nilai sebesar 90% masuk dalam Kategori “Sangat baik”. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berjalan dengan efektif dan baik.
Adapun peneliti memaparkan jawaban kuesioner yang dijawab responden secara lebih rinci pada siklus II yakni sebagai berikut:
Tabel 4.10 Responden Jawaban Siswa Siklus II
	Alternatif Jawaban
	Skor
	jumlah Perindikator
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	Sangat Setuju
	4
	20
	23
	21
	25
	19
	19
	20
	21
	28
	19
	215

	Setuju
	3
	15
	10
	13
	10
	16
	15
	14
	14
	7
	16
	130

	Netral
	2
	0
	2
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	5

	Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	350



Dalam hal ini, dapat dipaparkan bahwa keseluruhan jawaban dari indikator pertanyaan dalam kuesioner yang menjawab kategori “Sangat Setuju” yang berskor kan empat (4) berjumlah 215, berskor kan tiga (3) pada kategori “Setuju” berjumlah 130, serta berskor kan dua (2) dalam kategori “Netral” berjumlah 5.
5. Tahap Refleksi Siklus II
Setelah berlanggsungnya pelaksanaan tindakan pada siklus II,  peneliti melaksanakan refleksi untuk mengevaluasi aktivitas dan tingkat motivasi belajar siswa yang di peroleh pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian kuesioner, dapat disimpulkan bahwa peneliti telah mampu mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siswa untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa pada bidang studi PPKn  menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Hal ini di dasarkan pada hasil observasi yang menunjukan peningkatan dan semakin membaiknya kegiatan belajar mengajar berdasarkan pengamatan observer dan jawaban siswa. Adapun data yang diperoleh pada siklus 1 pada lembar observasi 2 yakni sebesar 57,31% dan siklus II sebesar 83,42%. Adapun pendukung lainnya yakni berasal dari jawaban siswa terhadap pengisian kuesioner 
yaitu pada siklus I memperoleh nilai sebesar 57,64% dan pada siklus II sebesar 90%.
Dengan demikian, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada setiap siklusnya memperoleh peningkatan yang menunjukan bahwa upaya pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan karena hal ini telah tercapai, oleh karena itu peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya.
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Dari hasil penelitian pada siklus I dan II diperoleh peningkatan motivasi belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yang dimana dapat dilihat pada hasil lembar observasi aktivitas siswa yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.11 Persentase Aktivitas Belajar Siswa
	No
	Indikator Aktivitas Siswa Yang Diamati
	Siklus

	
	
	I
(%)
	II
(%)

	1. 
	siswa dengan seksama mendengarkan penjelasan dari guru serta percaya diri untuk memberikan pendapat
	80%
	91,43%

	2.
	Siswa menanyakan topik yang dipelajari
	42,86%
	82,85%

	3.
	Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru atau teman sekelas dengan lancar
	57,14%
	77,14%

	4.
	Siswa berkolaborasi dengan aktif saat menyelesaikan tugas kelompok
	45,71%
	85,71%

	5.
	Siswa menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan dan kemudian menyampaikan hasilnya melalui presentasi
	42,85%
	80%

	Jumlah
	268,56%
	417,13%

	Rata-Rata
	53,71%
	83,42%



Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui pada siklus I  pada indiktaor satu (1) yang dimana siswa memperhatikan penjelasan guru memperoleh nilai sebesar 80% sebanyak 28 orang siswa, dan pada sikulus ke II mengalami peningkatan yaitu sebesar 91,43% sebanyak 32 orang siswa. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa siswa sudah masuk dalam kategori sangat baik dalam mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 
Pada indikator ke dua (2), dimana siswa menanyakan topik yang akan dipelajari pada siklus I memperoleh nilai sebesar 42,86% sebanyak 15 orang dan mengalami peningkatan pada siklus II yakni sebesar 82,85% sebanyak 29 orang.
Pada indikator ketiga (3), siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru maupun teman sejawat. Pada siklus ke I memperoleh nilai sebesar 57,14% sebanyak 20 orang siswa dan pada siklus ke II yakni 77,14% sebanyak 27 siswa.
Pada indikator ke empat (4) yakni siswa mampu berkolaborasi dengan aktif dengan tim kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek. Pada siklus I siswa memperoleh persentase sebesar 45,71% sebanyak 16 orang siswa dan mengalami peningkatan pada siklus II memperoleh nilai sebesar 85,71% sebanyak 30 orang siswa.
Pada indikatror ke lima (5), yaitu siswa mampu menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan . pada siklus I memperoleh nilai sebesar 42,85% sebanyak 15 orang siswa dan mengalami peningkatan di siklus II yaitu memperoleh nilai sebesar 80 %. Setelah dilakukannya refleksi dan tindakan untuk memperbaiki motivasi belajar siswa, akhirnya pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 83,42% dan masuk dalam kategori baik.
Tabel 4.12 Persentase Aktivitas Guru
	No
	Aktivitas yang Diamati
	Penilaian

	
	
	Siklus
I
	Siklus
II

	1.
	Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	3
	4

	2.
	Guru melakukan absensi kehadiran siswa.
	2
	4

	3.
	Guru memotivasi siswa agar semangat melakukan pembelajaran.
	3
	4

	4.
	Guru menyampaikan isi dan tujuan pembelajaran.
	2
	3

	5.
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
	2
	4

	6.
	Guru memberi pertanyaan mendasar dan meminta siswa untuk menentukan project
	2
	3

	7.
	Guru meminta siswa untuk mendesain project.
	2
	4

	8.
	Guru meminta siswa untuk Menyusun skedjule waktu pelaksanaan proyek.
	3
	3

	9.
	Guru memonitoring kemajuan project siswa.
	2
	3

	10.
	Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil proyek.
	3
	4

	11.
	Guru membimbing siswa mengevaluasi pengamatan terhadap aktivitas dan hasil proyek
	3
	4

	12.
	Guru meminta seluruh siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dari materi/topik yang telah dibahas.
	3
	4

	13.
	Peserta didik mendapat arahan terkait pembelajaran selanjutnya.
	2
	4

	14.
	Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan datang.
	2
	4

	15.
	Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup.
	3
	4

	Jumlah Skor
	37
	56

	Rata-rata persentase (%)
	61,6%
	93,33%



Dari perolehan skor diatas, dapat disimpulkan adanya peningkatan kegiatan guru  dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dari siklus I dan siklus ke II. Pada siklus I, peneliti memperoleh nilai sebesar 61,6% dan mengalami peningkatan pada siklus ke II yakni sebesar 93,33% dan dikatakan dalam kategori “Baik Sekali”.
Tabel 4.13 Persentase Jawaban Kuesioner Siswa
	Interpretasi Jawaban Siswa

	No
	Kategori
	Skor
	Siklus

	
	
	
	I
	II

	1
	Sangat Setuju
	4
	8
	215

	2
	Setuju
	3
	97
	130

	3
	Netral
	2
	239
	5

	4
	Tidak Setuju
	1
	6
	0

	Jumlah
	350
	350

	Rata-rata
	57,64%
	90%



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perolehan nilai jawaban reponden dalam menjawab kuesioner siswa yang dimana, pada siklus I diperoleh nilai sebesar 57,64% dan mengalami peningkatan pada siklus II, yakni sebesar 90%. Dan masuk dalam kategori “Sangat Baik”.
Dalam hal ini, dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 2 Lubuk Pakam yang dimana dilakukan berdasarkan hasil observasi dan pengisian kuesioner yang dilakukan siswa, telah dibuktikan  bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat berpengaruh positif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
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